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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Foreign Direct Investment dan pasar saham merupakan variabel penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara khususnya negara 

berkembang seperti Indonesia.Foreign Direct Investment dapat menstimulasikan 

pertumbuhan ekonomi, Karena dengan adanya transfer teknologi dan peningkatan 

lapangan kerja akan meningkatkan output produksi barang dan jasa yang akan 

menaikan GDP yang pada akhirnya memicu pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara. Pasar modal juga sangat penting dalam pembangunan ekonomi sebuah 

negara sebab merupakan wadah penyediaan modal kepada perusahaan untuk 

membesarkan aktivitas perdagangan. Saham merupakan salah satu instrumen 

pasar modal dan merupakan saluran ‘utama’ suatu perusahaan untuk 

mempromosikan usahanya kepada para investor dan pemilik modal. 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mencari tahu bagaimana hubungan 

kedua  variabel ini di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan Vector 

Auto Regressive (VAR) dengan melakukan uji Granger’s causality test pada 

variabel arus masuk FDI dan indeks harga saham gabungan di Indonesia pada 

2005Q1-2013Q4. Uji kausalitas Granger menghasilkan hubungan kausal satu arah 

yaitu perubahan nilai indeks harga saham gabungan menyebabkan perubahan arus 

masuk FDI. Hal ini menunjukan bahwa variabel indeks harga saham gabungan 

adalah variabel independen sedangkan variabel FDI sebagai variabel dependen.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan pasar saham 

mempengaruhi arus FDI di Indonesia hal ini dapat dilihat disaat terjadinya krisis 

ekonomi global pada tahun 2008. Baiknya pasar saham di Indonesia pada tahun 

tersebut membantu masuknya aliran masuk modal asing yang dapat meredam 

gejolak perekonomian di dalam negeri. Perkembangan pasar saham juga akan 

berimplikasi pada pertumbuhan ekonomi, dan setelah itu pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia akan memberikan “sinyal” pada investor asing untuk menanamkan modal 

jangka panjang di Indonesia. Akan tetapi, rentannya gejolak pada pasar saham 

atau investasi portofolio dapat menyebabkan guncangan ekonomi dalam negeri 

sehingga pemerintah harus menjaga agar sentiment investor asing tidak rusak baik 

itu dengan menjaga fundamental ekonomi maupun gejolak politik dalam negeri. Hal 

ini penting agar tidak terjadi capital outflow yang dapat mengganggu perekonomian 

dalam negeri.  
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5.2 SARAN 

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan diantaranya variabel yang 

digunakan terlalu terbatas, dimana hanya menggunakan dua variabel yang masih 

belum cukup untuk mengetahui sifat aliran modal di negara berkembang khususnya 

di Indonesia. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasi untuk 

menambah variabel seperti nilai tukar, inflasi, dan GDP. Lalu untuk penelitian 

selanjutnya dengan variabel-variabel tersebut dapat juga membandingkan 

indonesia dengan negara maju atau sesama negara berkembang seperti ASEAN.  
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